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Abstract  

This research was instigated by Senior High School students who were not interested in Chemistry subject, so 
the efforts to increase student interest were needed, one of which was by using Android based interactive 
learning media. This research aimed at finding out the effect of using Android based interactive learning 
medium toward student learning interest on Oxidation Reduction Reactions lesson at Sport State Senior High 
School Riau Province. The use of Android based interactive learning medium was expected able to improve 
chemistry learning more interesting and effective. Quantitative approach was used in this research with quasi-
experiment method and pretest-posttest design. Total sampling technique was used in this research, the tenth-
grade students of Natural Science 2 were as the experiment group, and the students of Natural Science 1 were 
as the control group. The data of student learning interest were obtained by using questionnaire instrument and 
analyzed by using t-test and determination coefficient to find out the effect on student learning interest in the 
significance score. Based on the results obtained, the score of tobserved was 6.061, sig 2-tailed was 0.000, and 
ttable was 2.018. If the significance score 0.000 was lower than 0.05 and the score of tobserved was higher 
than ttable, it could be concluded that Null hypothesis (H0) was rejected and Ha was accepted. It meant that 
there was a significant effect of using Android based interactive learning medium toward student learning 
interest with the effect coefficient 16.4%. 
 
Keywords : Android Based Interactive Learning Media, Learning Interest, Oxidation Reduction Reactions 

Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peserta didik SMA yang kurang tertarik pada mata pelajaran kimia sehingga 
diperlukan upaya peningkatan minat peserta didik, salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran 
interaktif berbasis android. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 
pembelajaran interaktif berbasis android terhadap minat belajar peserta didik pada materi reaksi reduksi 
oksidasi pada Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga Provinsi Riau. Peneliti mengharapkan penggunaan 
media pembelajaran interaktif berbasis android dapat meningkatkan pembelajaran kimia menjadi lebih 
menarik serta efektif. Penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment 
dengan desain pretest-posttest. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampling jenuh, dimana 
kelas X IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 1 sebagai kelas kontrol. Data minat belajar siswa 
diperoleh dengan menggunakan instrumen angket yang di analisis menggunakan uji t dan koefisien 
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determinasi untuk melihat pengaruh terhadap minat belajar siswa pada nilai signifikansi. Dari hasil yang 
diperoleh nilai thitung = 6,061 dengan nilai sig 2-tailed sebesar 0,000, dan nilai ttabel = 2,018. Jika nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai thitung > ttabel. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis nol (Ho) ditolak dan Ha 
diterima artinya ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis 
android terhadap minat belajar siswa dengan koefisien pengaruh sebesar 16,4%.  

Kata Kunci : Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Android, Minat Belajar, Reaksi Reduksi Oksidasi 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses dimana melibatkan peserta didik berinteraksi dengan 
pendidik dan sumber belajar. Proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan karakter 
dan keterampilan serta pembentukan sikap dan keyakinan pada siswa semua itu disebut 
dengan pembelajaran. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses yang membantu 
peserta didik dalam belajar. Proses belajar dapat diterapkan dimana saja dan kapan saja 
karena terjadi sepanjang hidup seseorang (Djamaluddin, 2019). Salah satu faktor psikologis 
yang dapat membantu serta mendorong manusia dalam memberikan rangsangan terhadap 
suatu kegiatan yang dilakukan dalam mengejar tujuan adalah minat. Minat adalah 
kegembiraan yang tinggi atau keinginan yang kuat terhadap sesuatu (Nisa et al., 2022). Maka 
minat belajar adalah suatu rasa suka dan rasa keterikatan yang bersifat naluriah terhadap 
belajar yang mana peserta didik akan belajar atas kemauannya sendiri dengan perasaan 
senang tanpa ada paksaan dari pihak manapun. 

Berdasarkan analisis kebutuhan dilakukan wawancara kepada pihak sekolah agar 
penelitian ini memberikan manfaat yang baik terhadap sasarannya (Mahartika et al., 2020). 
Menurut informasi yang diperoleh dari salah satu guru kimia di kota Pekanbaru, selama 
wawancara guru menyampaikan bahwa beliau masih menggunakan berbagai strategi 
pembelajaran selama proses pembelajaran. Namun, saat guru menjelaskan pembelajaran 
masih ada siswa yang tertidur, mengobrol dengan teman, mengabaikan apa yang dikatakan 
guru dan saat diberikan tugas, serta masih ada siswa yang tidak mau menyelesaikannya. Hal 
ini menunjukkan kurangnya minat siswa terhadap pendidikan. Peserta didik perlu didorong 
untuk memperoleh minat yang kuat dalam belajar. Minat belajar dalam proses pembelajaran 
itu sangat penting (Hemayanti et al., 2020). Minat peserta didik itu mempengaruhi aspek-
aspek lainnya. Minat belajar itu mempengaruhi motivasi belajar, prestasi belajar dan hasil 
belajar. Guru perlu menyadari hal ini dan menumbuhkan minat siswa untuk belajar kimia 
(Harefa et al., 2020). 

Terdapat empat komponen minat belajar seseorang yaitu perasaan senang, kesadaran, 
kemauan, dan perhatian. Baharudin dalam Pasaribu (2017) menjelaskan empat indikator 
minat, yaitu ketertarikan dalam belajar, perhatian dalam belajar, kesadaran, dan kognitif. 
Slameto dalam Ratnasari (2017) menyebutkan empat indikator minat yaitu perhatian dalam 
belajar, ketertarikan untuk belajar, motivasi belajar, dan pengetahuan. Djamarah dalam 
Syardiansyah (2016) juga menyebutkan empat indikator minat yaitu ketertarikan peserta 
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didik, kesadaran peserta didik, partisipasi peserta didik, dan perhatian peserta didik. Brown 
dalam Rahmawati (2019) menyebutkan lima indikator minat yaitu perasaan senang, 
ketertarikan siswa, keterlibatan siswa, rajin belajar dan mengerjakan tugas, serta tekun dan 
disiplin sesuai jadwal belajar. Peneliti menggunakan indikator menurut pendapat Brown 
untuk digunakan dalam penelitian ini.  

Salah satu materi kimia yang kurang diminati peserta didik adalah materi reaksi reduksi 
dan oksidasi (reaksi redoks). Reaksi redoks adalah proses kimia yang melibatkan zat pereduksi 
dan zat pengoksidasi. Redoks termasuk salah satu materi kimia yang sulit dipahami karena 
materinya yang bersifat abstrak (Hasniyah & Muchtar, 2021). Maka perlu dilakukan 
penumbuhan minat siswa yaitu salah satunya penggunaan media pembelajaran yang lebih 
kreatif. Sehingga, peserta didik dan sumber belajar dapat berinteraksi dalam berbagai cara. 
Peserta didik harus diberi banyak kesempatan untuk melakukan sesuatu agar pembelajaran 
dapat berlangsung dengan aktif. Peserta dapat berinteraksi secara luas dan aktif 
memanfaatkan potensi yang dimilikinya melalui berbagai pendekatan dan media 
pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai perantara 
atau penghubung antara pemberi informasi. Media ini dapat membuat siswa menjadi lebih 
bersemangat dan termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran secara holistik dan 
bermakna (Sukmawati, 2021; Tyas et al., 2023).  

Media pembelajaran terbagi atas lima yaitu media audio, visual, audiovisual, animasi, 
dan multimedia. Multimedia juga terbagi menjadi multimedia linear dan multimedia 
interaktif. Multimedia interaktif mencakup pengontrol yang dapat dioperasikan pengguna 
yang memungkinkan pengguna untuk memilih apa yang ingin dia ambil bagian dalam 
prosedur selanjutnya (Fikri, 2018). Menurut definisi ini, media pembelajaran interaktif 
mencakup segala sesuatu yang berhubungan dengan perangkat lunak dan perangkat keras 
yang dapat digunakan sebagai perantara untuk mengkomunikasikan isi bahan ajar dari 
sumber belajar kepada siswa dengan metode pembelajaran yang dapat memberikan 
tanggapan pengguna terhadap apa yang telah diinputkan media ke dalamnya. Media 
pembelajaran interaktif ini didesain menggunakan multimedia (Asela et al., 2020). 
Penggunaan media interaktif berbasis android ini relative baru dalam proses pembelajaran. 
Akses media ini dapat digunakan melalui smartphone sehingga mudah dibawa, mudah 
dijangkau dan memberikan manfaat pada siswa. Selain fasilitas yang relatif baru, peserta 
didik akan lebih tertarik menggunakan fasilitas yang “up to date” dan familiar dengan situasi 
siswa dalam kehidupan sehari-hari (Putra et al., 2017).  

Media pembelajaran interaktif memiliki beberapa kelebihan diantaranya: (1) 
memberikan kesempatan peserta didik untuk memecahkan masalah mereka sendiri; (2) 
memberikan presentasi yang menarik dengan animasi; (3) memberikan peserta didik 
berbagai macam bahan pembelajaran untuk dipilih; (4) kemampuan untuk meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik; (5) kemampuan untuk mengaktifkan dan merangsang metode 
pengajaran; (6) peningkatan perkembangan pemahaman peserta didik terhadap bahan ajar; 
(7) menjadi dorongan peserta didik untuk belajar dengan antusias; (8) Sebagai pemberian 
pengalaman konkrit agar daya ingat peserta didik meningkat; (9) Memberi umpan balik 



 
Cindy Fellya Tarsha, Fitri Refelita, Elvi Yenti 
 

 
 

  

Vol. 3, No.1, pp. 48-55, Februari 2024 | 51 

 
 

 
 
 

secara langsung; (10) Peserta didik memiliki kemampuan menilai kecepatan belajarnya 
sendiri; (11) Peserta didik memiliki kemampuan menyelesaikan sendiri evaluasi (Husein et al., 
2015). Berdasarkan uraian tentang media pembelajaran interaktif berbasis android maka 
penelitian ini memberikan kontribusi dalam masyarakat. Kemudian, dapat mengetahui 
adanya pengaruh media pembelajaran interaktif berbasis android pada materi reaksi reduksi 
oksidasi terhadap minat belajar peserta didik. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan model quasi experimental. 
Penelitian berlangsung selama satu bulan yang dilaksanakan pada kelas X. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling yaitu sampling jenuh. Sampling 
jenuh merupakan suatu metode pengambilan sampel yang diambil dari seluruh populasi 
digunakan (Sugiyono, 2018). Metode yang digunakan untuk pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah : (1) Angket, suatu cara pengumpulan data dimana responden diberikan 
daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis dan diminta untuk bereaksi sesuai dengan 
permintaan peneliti. Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup, yang mana 
memiliki sejumlah pertanyaan dan pilihan, dan yang harus responden lakukan adalah memilih 
opsi yang paling sesuai dengan keadaan yang diberikan (Kurniawati, 2022); (2) Observasi, 
yaitu metode atau strategi untuk secara langsung atau tidak langsung mengumpulkan data 
sistematis tentang subjek penelitian (Hardani, 2020); (3) Analisis dokumen, metode ini 
merupakan cara pengumpulan data dengan cara menelaah isi dokumen yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti (Kurniawati, 2022). 

Teknik analisis data dilakukan dari angket yang diberikan kepada peserta didik pada 
pretest dan posttest yang sebelumnya telah di uji homogenitas dan normalitas. Uji normalitas 
adalah metode untuk menentukan apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi 
normal atau berada dalam sebaran normal (Nuryadi, 2017). Metode analisis data yang 
digunakan untuk mengetahui minat peserta didik adalah dengan melakukan pemeriksaan 
data. Semua pertanyaan dalam format jawaban responden dalam data angket memiliki lima 
kemungkinan jawaban, yang mana skala terkecil sangat negatif dan skala terbesar 
menunjukkan sangat positif. Setelah data diubah ke skor, kemudian data dipersenkan. 
Setelah itu, data diubah menjadi data kuantitatif (Riduwan, 2017). Penentuan ada tidaknya 
perbedaan yang signifikan antara rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan uji-t. 
Uji yang dilakukan adalah dengan one sample t-test. Kemudian, dilakukan uji koefisien 
determinasi yaitu pengukuran yang dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana dampak 
variabel independen terhadap variabel dependen (Riduwan, 2013). 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Tahapan uji validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 
angket jenis tertutup yang digunakan untuk mengetahui minat belajar peserta didik yang 
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telah divalidasi terlebih dahulu oleh dosen pakar. Instrumen angket divalidasi oleh dosen 
pendidikan kimia di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. Angket yang sudah divalidasi 
selanjutnya diujicobakan untuk mendapatkan validitas empiris kepada 22 orang peserta didik 
kelas XII IPA 2 SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau. Pengolahan data menggunakan teknik 
product moment dengan bantuan aplikasi SPSS 25. Nilai rtabel untuk 22 orang peserta didik 
dengan α = 0,05 yaitu 0.4227. Hasil validasi empiris angket dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Validasi Empiris Angket 
No Kriteria Nomor Pernyataan Jumlah Persentase 

1 Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,1, 19 95% 

  12,13,14,15,16,17,19, 20   

2 Tidak Valid 18 1 5% 

 Jumlah  20 100% 

 

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas angket menggunakan rumus Alpa Cronbach’s. Nilai 
reliabilitas sebesar 0,938 menunjukkan bahwa angket minat belajar yang digunakan reliabel 
atau konsisten. Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis android menjadi ciri 
utama yang membedakan kelas eksperimen dan kelas kontrol satu sama lain. Terkait 
perangkat pendidikan termasuk guru, standar kompetensi, tujuan pembelajaran, materi, 
strategi pengajaran, dan pertanyaannya tetap sama. Setelah data penelitian didapat, langkah 
selanjutnya adalah menguji kenormalan data. Uji normalitas data digunakan untuk 
mengetahui sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 
dilakukan pada masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui nilai pretest dan 
posttest. Hasil normalitas dianalisis dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov, hasil yang 
didapat yaitu data pretest dan posttest kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi 
normal. Pretest kelas eksperimen memiliki nilai signifikansi 0,200 > 0,05 dan nilai posttest 
kelas eksperimen memiliki nilai signifikansi 0,078 > 0,05. Pretest kelas kontrol memiliki nilai 
signifikansi 0,200 > 0,05 dan nilai posttest kelas kontrol memiliki nilai signifikansi 0,200 > 0,05. 

Tahapan selanjutnya adalah uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk melihat 
apakah kelompok data sampel memiliki varians yang sama dengan populasi secara 
keseluruhan. Hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji levene 
sebesar 0,019 dengan nilai signifikansi sebesar 0,891. Hasil posttest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol memiliki nilai signifikansi sebesar 0,927. Data dikatakan homogen jika nilai 
signifikansi nya > 0,05. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol adalah homogen. Berdasarkan respon siswa terkait angket minat belajar 
yang telah diberikan pada kelas kelas kontrol dan kelas eksperimen di SMA Negeri Olahraga 
Provinsi Riau maka didapatkan persentase respon peserta didik sebelum dan sesudah 
mendapatkan perlakuan dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Persentase Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Perbedaan persentase masing-masing indikator minat belajar peserta didik pada 
menunjukkan bahwa minat belajar siswa di kelas eksperimen dan kontrol sebelum diberi 
perlakuan berbeda. Kemudian setelah diberi perlakuan, persentase minat belajar siswa 
masing-masing kelas meningkat. Namun, persentase minat kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada persentase minat kelas kontrol. Hal ini merupakan temuan yang didapatkan pada 
penelitian ini yaitu media pembelajaran android memberikan efek yang baik dalam 
meningkatkan media pembelajaran. Pendapat siswa menyatakan bahwa mereka menjadi 
semangat, tertarik, terlibat dan semakin meningkatkan minat dalam belajar kimia. Hal ini 
diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan saat penelitian. Minat peserta didik kelas 
eksperimen pada indikator perasaan senang sebesar 92,93%, indikator ketertarikan siswa 
sebesar 91,52%, indikator keterlibatan siswa sebesar 89,09%, indikator rajin belajar dan rajin 
mengerjakan tugas sebesar 84,55%, indikator tekun dan disiplin dalam belajar sebesar 
80,91%. Minat peserta didik kelas kontrol pada indikator perasaan senang sebesar 79,70%, 
indikator ketertarikan siswa sebesar 80,30%, indikator keterlibatan siswa sebesar 75,76%, 
indikator rajin belajar dan rajin mengerjakan tugas sebesar 72,42%, dan indikator tekun dan 
disiplin dalam belajar sebesar 64,85%. 

Tahapan akhir dari penelitian ini adalah uji hipotesis. Setelah data berdistribusi normal 
dan homogen maka bisa dilanjutkan dengan uji-t (independent sample test) untuk 
mengetahui perbedaan rata-rata antara dua populasi. Setelah dilakukan uji independent 
sampel t-test terdapat data minat belajar siswa setelah diberikan perlakuan dikelas 
eksperimen dan kontrol maka didapatkan bahwa nilai thitung sebesar 6,061 dengan tarif 
signifikansi 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa thitung > ttabel (6,061 > 2,018) atau 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya 
pengaruh penggunaan media interaktif terhadap minat belajar peserta didik. Besarnya 
pengaruh penerapan media interaktif terhadap minat belajar siswa pada materi reaksi 
reduksi oksidasi dilakukan perhitungan dengan koefisien determinasi (r2). Nilai koefisien 
pengaruh yang didapatkan pada penelitian ini sebesar 16,4%. 
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SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh dari 
penggunaan media interaktif berbasis android terhadap minat belajar peserta didik pada 
materi reaksi reduksi oksidasi di kelas X IPA SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau. Hal ini dapat 
dilihat dari data pretest-posttest kelas eksperimen dan kontrol yang diperoleh yaitu memiliki 
persentase berturut-turut sebesar 76,70% dan 84,64% serta hasil uji-t yang menunjukkan nilai 
thitung > ttabel (6,061 > 2,018) atau nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan koefisien pengaruh 
sebesar 16,4%. Hasilnya adalah terdapat pengaruh media pembelajaran interaktif android 
terhadap minat siswa pada materi reaksi reduksi oksidasi. Penggunaan media android dalam 
proses pembelajaran sangat bermanfaat dalam meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini 
menjadi sebuah kontribusi dalam proses pembelajaran kimia agar siswa menjadi semangat, 
tertarik, terlibat dan meningkatkan minat dalam belajar kimia. 
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